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DAFTAR TERJEMAHAN 

No. Halaman Terjemahan 

1. 3 “Kumpulan  daya upaya para ahli hukum untuk menetapkan syari’ah 

atas kebutuhan masyarakat”. 

2. 3 “Kesulitan itu mendatangkan  kemudahan”.  

3. 4 “Allah SWT menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu”. (Q.S. al-Baqarah/2: 185). 

4. 5 “Dari Aisyah r.a ia berkata: Bahwa setiap kali Nabi dihadapkan pada 

dua pilihan, Nabi selalu memilih yang paling mudah dari keduanya 

(aysaruhuma), selama tidak berbuat dosa”. 

5. 6  “Allah tidak membebani seseorang kecuali dalam batas 
kesanggupan”  (Q.S. al-Baqarah/2: 286.) 

6. 12 “Dan ia memikul beban-bebanmu ke negeri yang tidak sampai ke 
tempat tersebut kecuali dengan kelelahan diri (kesukaran)”. (Q.S. 
an-Nahl/16: 7). 

7. 20 “Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak 

sanggup sampai kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran 

(yang memayahkan) diri”. (Q.S. an-Nahl/16: 7). 

8. 20 “Maka aku tidak hendak memberati kamu”(Q.S. al-Qhasâs/28: 27). 

9. 21 “Kesulitan dan kepayahan yang keluar dari batas kebiasaan”. 

10. 21 “Allâh menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu”. (Q.S. al-Baqarah/2: 185) 

11 21 “Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan agama itu untuk kamu suatu 

kesempitan”. (Q.S. al-Hâj/22: 78). 

12 22 “Allâh tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. (Q.S. al-Baqarah/2: 286). 

13 22 “Allâh hendak memberi keringanan kepadamu karena manusia 

diciptakan bersifat lemah”. (Q.S. an-Nisâ/4: 28). 

14 22 “Allâh tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan 

kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu 

bersyukur.”(Q.S. al-Mâidah/6: 6). 

15 22 “Dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang 

ada pada mereka”(Q.S. al-‘Arâf/7: 157). 
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16 22 “Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka Makan 

dahulu.” (Q.S. al-Mâidah/5: 93). 

17 23 “Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a. Rasûlullâh SAW bersabda: 

Sesungguhnya agama Islam itu mudah, dan tidaklah seseorang 

mempersulit agama kecuali dia akan dikalahkan (semakin berat dan 

sulit). Maka berlakulah lurus kalian, mendekatlah (kepada yang benar) 

dan berilah kabar gembira dan minta tolonglah dengan al-Ghadwah 

(berangkat di awal pagi) dan ar-ruhah (berangkat setelah zhuhur) dan 

sesuatu dari ad-duljah (berangkat diwaktu malam)”. 

18 23 “Diriwayatkan dari Anas r.a. Rasûlullâh SAW bersabda: Mudahkan dan 

jangan mempersulit, berikan kabar gembira dan jangan membuat 

manusia lari”. 

19 23 “Abu Hurairah r.a berkata dari Nabi SAW bersabda: Kalau bukan 

karena akan memberatkan umatku maka akan kuperintahkan mereka 

untuk bersiwak setiap akan wudlu”. 

20 26 “Safar berarti keluar atau bepergian dengan tujuan tertentu selama tiga 

hari atau lebih dengan mengendarai unta atau berjalan kaki”. 

21 26 “Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a dari Nabi Saw bersabda: Safar 

merupakan sebagian dari siksaan, karena menghalangi seseorang di 

antara kalian untuk bisa menikmati makan, minum, dan tidur. Jika di 

antara kalian telah menyelesaikan keperluannya, maka hendaklah dia 

segera kembali ke keluarganya”  

22 30 “Sakit adalah adanya sesuatu yang mengganggu  pada anggota tubuh 

sehingga menyebabkan  hilangnya keseimbangan.” 

23 30 “Maka Barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam 

perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa) 

sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain”.  

(Q.S. al-Baqarah/2: 184). 

24 31 “Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu 

ia bercukur), Maka wajiblah atasnya berfidyah, Yaitu: berpuasa atau 

bersedekah atau berkorban”. (Q.S. al-Baqarah/2: 196). 

25 31 “Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat 

buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak 

mendapat air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik 

(suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allâh Maha 
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Pema'af lagi Maha Pengampun”.(Q.S. an-Nisâ/4: 43). 

26 31 “Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu 

mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu memang 

sakit; dan siap siagalah kamu. (Q.S. an-Nisâ/4:102) 

27 31 “Dari Ibnu Abbas r.a dari Nabi Saw bersabda: Barangsiapa mendengar 

panggilan adzan tapi dia tidak memenuhi panggilan itu. Maka tiadalah 

Shalat baginya, terkecuali bagi yang ’udzur. Mereka bertanya: siapakah 

orang yang ‘udzur itu ya Rasûlullâh: Rasul menjawab: orang yang 

ketakutan dan orang yang sakit.” 

28 32 “Maka Barangsiapa di antara kamu ada yang sakit” (Q.S. al-Baqarah/2: 

196). 

29 34 “adanya beban dari orang lain terhadap sesuatu yang tidak disenangi 

disertai adanya ancaman” 

30 34 “Membebani seseorang untuk melakukan suatu perintah yang tidak 

diinginkannya secara akal sehat  maupun secara syara’”. 

31 34 “Adanya beban dari seseorang tanpa hak terhadap perkara yang tidak 

disenangi” 

32 34 “Memaksa orang lain dengan sesuatu yang tidak diinginkannya. 

33 35 “Barangsiapa yang kafir kepada Allâh sesudah Dia beriman (dia 

mendapat kemurkaan Allâh), kecuali orang yang dipaksa kafir Padahal 

hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi 

orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, Maka kemurkaan 

Allâh menimpanya dan baginya azab yang besar”.(Q.S. an-Nahl/16: 

106). 

34 36 “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allâh 

(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. dan 

Barangsiapa dibunuh secara zalim, Maka Sesungguhnya Kami telah 

memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu 

melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang 

mendapat pertolongan. (Q.S. al-Isra’/17: 33) 

35 38 “Dari ‘Ali ra, dari perkataannya dengan lapaz:”Hindarkan hukuman 

hudud dalam kasus yang ada unsur keraguannya” 

36 38 "Zina adalah melakukan hubungan seksual yang diharamkan di kemaluan 

atau di dubur oleh dua orang yang bukan suami isteri" 
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37 40 “Para ulama sepakat bahwa seseorang yang dipaksa untuk mengucapkan 

kekufuran kemudian dia memilih lebih baik dibunuh daripada 

mengucapkan kalimat kufur. Maka pahalanya lebih besar di sisi Allâh 

Swt. 

38 40 “(Mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika 

Kami lupa atau Kami tersalah”. (Q.S. al-Baqarah/2: 286) 

39 41 “Dari Ibnu Abbas r.a dari Nabi Saw bersabda: Sesungguhnya Allah telah 

memaafkan ummatku yang berbuat salah karena tidak sengaja, atau 

karena lupa, atau karena dipaksa”. 

40 41 “Tidak mengingat sesuatu ketika diperlukan”. 

41 42 “Dari Ibni Abbas r.a dari Nabi Saw bersabda: “Telah diangkat dari 

umatku kesalahan, lupa dan   yang dipaksa”. 

42 45 “Meyakini sesuatu dengan anggapan yang salah”. 

43 46 “(Mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa berita gembira dan 

pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia 

membantah Allâh sesudah diutusnya Rasul-rasul itu. dan adalah Allâh 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (Q.S. an-Nisa/4: 165). 

44 46 “Al Quran ini diwahyukan kepadaku supaya dengan Dia aku memberi 

peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai Al-Quran 

(kepadanya).” (Q.S. al-An’am/ 6: 19). 

45 46 “Dan Kami tidak akan meng'azab sebelum Kami mengutus seorang 

rasul”.(Q.S. al-Isra/17: 15). 

46 49 "Tidak mengetahui sesuatu yang sepatutnya diketahui" 

47 49 “Meyakini sesuatu dengan keyakinan yang bulat, tetapi apa yang 

diyakininya bukan sebenarnya. (Yakni dia tidak tahu apa yang 

sebenarnya, namun dia tidak menyadari bahwa dia tidak tahu)”. 

48 52 “Allâh tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” (QS. Al Baqarah/2: 286). 

49 52 “Al-‘Usru adalah sulit menghindari sesuatu” 

50 53 “Umumnya suatu cobaan (bala) dengan perkiraan sulit untuk 

menghindarinya kecuali dengan usaha yang maksimal.” 

51 54 “Bahwa Abu Hurairah memberitahukan bahwa seorang badui kencing 

dimesjid kemudian para sahabat ingin menghalaunya, Rasûlullâh Saw 

bersabda: Biarkanlah dulu dia kencing! Kemudian Tuangkan lah air 
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kepada bekas kencing badui itu dengan air” 

52 56 “Dari Zaid bin Khalid al-Juhnî ra, bahwa Rasulullâh Saw bersabda:Jika 

seandainya tidak memberatkan kepada umatku niscaya aku wajibkan 

bagi mereka besiwak setiap melaksanakan Shalat”.  

53 62 “Dan  hendaklah  kamu  menguji  anak  yatim  itu  sampai  mereka cukup   

umur  untuk  menikah,  kemudian  jika  kamu  berpendapat bahwa  

mereka  sudah  cerdas  sudah  pandai  memelihara  harta, maka  

hendaklah  kamu serahkan  kepada  mereka  itu  harta-hartanya”  (Q.S. 

an-Nisa/4: 6). 

54 64 “Hilangnya sifat keseimbangan perasaan dari dalam hati (pikirannya 

tidak normal), namun anggota tubuhnya tetap berfungsi dan mempunyai 

kekuatan sebagaimana biasa”. 

55 69 “Syariat menurut bahasa ialah : tempat yang didatangi atau dituju oleh 

manusia dan hewan guna meminum air. Menurut istilah ialah peraturan 

yang diturunkan Allâh kepada manusia agar dipedomani dalam 

berhubungan dengan Tuhannya, dengan sesamanya, dengan 

lingkungannya dan dengan kehidupan” 

56 71 “Ilmu tentang hukum-hukum syara’ yang berhubungan dengan perbuatan 

manusia yang digali atau diambil dari dalil-dalilnya  secara terperinci.  

57 72 ”Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari  

Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, 

berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya”. (Q.S. al-Maidah/5: 67). 

58 73 “Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada 

umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 

mereka memikirkan. (Q.S. an-Nahl/16: 44). 

59 73 “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 

Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”. (Q.S. al-Hijr/15: 9). 

60 74 ”Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia 

seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 

peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui. (Q.S. Saba’/34: 

28). 

61 74 “Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 

bagi semesta alam.”(Q.S. al-Anbiya’/21: 107) 

62 74 ”Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di 

antara kamu, tetapi Dia adalah Rasûlullâh dan penutup nabi-nabi”. (Q.S. 



160 
 

 
 

al-Ahzâb/33: 40). 

63 75 ”Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 

bagi semesta alam.” (Q.S. al- Anbiyâ/21: 107). 

64 75 ”Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya aku adalah utusan Allâh 

kepadamu semua”(Q.S. al-A’râf/7: 158). 

65 75 “Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia 

seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 

peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.” (Q.S. 

Saba’/34: 28). 

66 75 ”Dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan 

segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-

orang yang berserah diri.” (Q.S. an-Nahl/16: 89). 

67 76 “Dan Apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah 

menurunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) sedang Dia dibacakan 

kepada mereka? Sesungguhnya dalam (Al Quran) itu terdapat rahmat 

yang besar dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman”. (Q.S al-

Ankabût/ 29: 51). 

68 79 “Diharamkan bagi kamu memakan bangkai, darah, daging babi” 

(Q.S al-Maidah/5: 3). 

69 80 “Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah 

diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 

kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa 

dan Isa Yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah 

tentangnya.” (Q.S as-Syûra/42 :13). 

70 81 “Islam selalu relevan dan memberi kemaslahatan di segala waktu dan 

tempat.”  

71 82 "Fatwa (hukum) dapat berubah karena perubahan zaman, tempat, 

keadaan dan ‘urf (adat)  " .  

72 83 ”sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara 

mereka” (Q.S as-Syura/42: 38). 

73 83 “Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan  itu”.(Q.S. ‘Ali 

Imrân/3: 159). 

74 84 “Sesungguhnya Allâh menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
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hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil” (Q.S 

an-Nisa/4: 58). 

75 84 Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 

di antara kamu dengan jalan yang bathil” (Q.S al-Baqarah/2: 188)  

76 84 “Dari Abi Sa’id al-Khudri ia berkata, Rasulullah Saw bersabda: 

“Hanyasanya jual beli sah dilakukan dengan adanya saling meridhai 

antara keduanya’’  

77 85 “Kemudahan dalam Islam merupakan ruh yang terdapat pada 

pembentukan hukum syariat, sebagaimana mengalirnya sari buah pada 

dahan pohon yang hidup). 

78 86 “Sesungguhnya Allâh hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 

daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain 

Allâh. tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) 

sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 

Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allâh Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. 

79 86 “Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat 

dosa, Sesungguhnya Allâh Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

(Q.S. al-Maidah/5: 3) 

80 87 “Dari Abdillah bin ‘Umar ra, bahwa Rasulullah Saw bersabda:”Telah 

dihalalkan bagi kami dua macam bangkai dan dua macam darah. Adapun 

dua macam bangkai adalah ikan dan belalang; dan dua macam darah 

adalah hati dan limpa”. 

81 87 “Sesuatu yang telah mantap di dalam jiwa dari segi dapatnya diterima 

oleh akal yang sehat dan watak yang benar”. 

82 90 “Adat itu adalah hukum”. 

83 91 “Secara keseluruhan syariat Islam bertujuan menolak kerusakan dan 

perolehan manfaat” 

84 91 “Tujuan syariat Islam adalah mewujudkan kemaslahatan individu dan 

masyarakat dalam dua bidang; dunia dan akhirat” 

85 92 “Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 

bagi semesta alam.”(Q.S al Anbiyâ/2:107). 

86 106 “Dari Abdullah bin Abbas mengatakakan: Ada seorang sahabat yang 

sedang terluka di kepalanya akibat perang, ketika itu dia sedang junub. 

Sahabat tersebut kemudian bertanya kepada sahabat yang lain tentang 
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keringanan baginya untuk tidak menggunakan air, Namun para sahabat 

tidak memberikan keringanan baginya, sehingga dia mandi dan akhirnya 

meninggal dunia, sampai Rasûlullâh ShalAllâhu Alaihi Wasalam 

mendo’akan kepada sahabat yang tidak memberikan keringanan dengan 

do’a: “Mereka membunuhnya, semoga Allâh membunuh mereka, 

bukankah obat bagi orang yang tidak tahu adalah bertanya” 

87 106 Alasannya, kemaslahatan dunia dan akhirat yang tercermin dalam 

ibadah tadi lebih utama daripada Masyaqqah yang ringan ini”. 

88 108 “Dari Ibni Abbas r.a dari Nabi SAW bersabda: Bahwasanya Allah 

memaafkan dari umatku kesalahan, lupa dan tersalah, dan apa yang 

dipaksakan.” 

89 112 “Barangsiapa yang jahil tentang haramnya suatu perbuatan, sedangkan 

secara umum telah diketahui orang maka kejahilannya tidak mendapat 

keringanan, seperti haramnya zina, mencuri, minum khamar, berbicara 

ketika Shalat”,   
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